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PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP AUDIT JUDGMENT
(Study Kasus Pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung)

Wati Aris Astuti & Fifit Resa
ABSTRAK

Banyaknya kasus pembekuan KAP yang melibatkan akuntan publik sendi26ri membuat
kepercayaan publik menjadi ragu terhadap audit judgment yang dihasilkan. Adapun audit judgment
dapat dipengaruhi oleh Independensi Auditor.

Metode yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif Unit analisis dalam penelitian ini
adalah Kantor Akuntan Publik pada wilayah Bandung. Metode pengumpulan yang digunakan adalah
metode sensus yaitu dimana sample yang dijadikan penelitian sama besarnya dengan populasi
penelitian yaitu sebanyak 16 KAP dengan total responden 36 auditor, dengan melakukan pengujian
statistik menggunakan analisis korelasi, analisis partial least square, dan untuk menguji hipotesis
maka yang digunakan adalah uji t.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Independensi Auditor berpengaruh significant
terhadap Audit Judgment di KAP wilayah Bandung
Kata Kunci : Independensi Auditor, Audit Judgment dan KAP

1.1 Latar Belakang Penelitian

Auditor merupakan seseorang yang profesional dalam melaksanakan tugasnya, sebagai
seorang yang profesional seorang auditor harus berpegang pada tanggungjawab profesinya.
Tanggungjawab profesinya bukan hanya memberikan opini atas kewajaran suatu pelaporan
keuangan, tetapi juga bertanggungjawab terhadap hasil auditnya, oleh karena itu, auditor harus
berhati-hati di dalam melaksanakan tugas auditnya dan menetapkan audit judgment yang akan
diberikannya (Rida Siagian, 2014).

Judgment sering dibutuhkan oleh auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan
suatu entitas (Zulaikha, 2006). Audit judgment melekat pada setiap tahap dalam proses audit laporan
keuangan, yaitu penerimaan perikatan audit, perencanaan audit, pelaksanaan pengujian audit, dan
pelaporan audit. Audit judgment diperlukan karena audit tidak dilakukan terhadap seluruh bukti. Bukti
inilah yang digunakan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan, sehingga dapat
dikatakan bahwa audit judgment ikut menentukan hasil dari pelaksanaan audit. Judgment adalah
perilaku yang paling dipengaruhi oleh persepsi situasi (Maria,2014).

Salah satu kasus mengenai audit judgment yaitu perekayasaan transaksi yang terjadi di PT.
Great River. Menteri Keuangan (Menkeu) RI terhitung sejak tanggal 28 November 2006 telah
membekukan izin Akuntan Publik (AP) Justinus Aditya Sidharta selama dua tahun. Sanksi tersebut
diberikan karena Justinus terbukti melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik
(SPAP) berkaitan dengan Laporan Audit atas Laporan Keuangan Konsolidasi PT Great River
International Tbk (Great River) tahun 2003. Menurut Fuad Rahmany, Ketua Bapepam-LK, pihaknya
sedang melakukan penyidikan terhadap AP yang memeriksa laporan keuangan Great River. Fuad
menyatakan telah menemukan adanya indikasi konspirasi dalam penyajian laporan
keuangan Great River. Fuad juga menjelaskan tugas akuntan adalah hanya memberikan opini atas
laporan perusahaan. Menurutnya, akuntan tidak boleh melakukan segala macam rekayasa dalam
tugasnya. Dia bisa dikenakan sanksi berat untuk rekayasa itu. Sebelumnya Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) telah melimpahkan kasus penyajian laporan
keuangan Great River ke Kejaksaan Agung pada tanggal 20 Desember 2006. Berdasarkan hasil
pemeriksaan Bapepam terdapat indikasi penipuan dalam penyajian laporan keuangan. Pasalnya,
Bapepam menemukan kelebihan pencatatan atau overstatement penyajian account penjualan dan
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piutang dalam laporan tersebut. Kelebihan itu berupa penambahan aktiva tetap dan penggunaan
dana hasil emisi obligasi yang tanpa pembuktian. Akibatnya, Great River kesulitan arus kas.
Perusahaan tidak mampu membayar utang Rp250 miliar kepada Bank Mandiri dan gagal membayar
obligasi senilai Rp400 miliar (Fuad, hukumonline.com).

Seorang akuntan publik dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak semata-
mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk pihak lain yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan audit. Untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari
para pemakai laporan keuangan lainnya, akuntan publik dituntut untuk memiliki sikap independensi
dan kompetensi yang memadai (Rahmat, 2014).

Standar Auditing Seksi 220.1 (SPAP: 2012) menyebutkan bahwa independen bagi seorang
akuntan publik artinya tidak mudah dipengaruhi karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk
kepentingan umum. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas
pekerjaan akuntan publik. Nilai auditing sangat bergantung pada persepsi publik atas independensi
auditor (Arens et al,2008 : 111).

Sedangkan fenomena yang terjadi di kota Bandung yakni berdasarkan surat keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 704/KM.1/2008 tanggal 22 Oktober 2008, izin Akuntan Publik Drs.Sugiono
Poulus, MBA telah dibekukan untuk jangka waktu 6 bulan terhitung sejak tanggal 16 Oktober 2008
akibat melakukan pelanggaran terhadap SPAP. Selain itu, Akuntan Publik Drs. E Ristandi
Suhardjadinata, MM pernah melakukan pelanggaran terhadap SPAP dalam pelaksanaan audit atas
laporan keuangan PT. Dana Pensiun Pos (Dapenpos) untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2007
dan melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 3 ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik, yaitu memberikan jasa audit umum
atas laporan PT. Jasa Sarana selama 4 tahun berturut-turut tahun buku 2004-2007, yang bisa
menyebabkan hasil laporan audit nya tidak independen karena telah melakukan audit dengan klien
yang sama (finance.detik.com). Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Nomor: KEP-
443/KM.6/200, Akuntan Publik Drs, E Ristandi dibekukan untuk jangka waktu 6 bulan. Yang dinilai
mempengaruhi judgment yang dibuatnya dan cukup signifikan terhadap hasil audit.

Dan penelitian Rachmat Handani (2014) mengenai independensi menyatakan bahwa
independensi berpengaruh terhadap Audit Judgment. Penelitian tersebut bertolak belakang dengan
penelitian Yuliani (2012) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh pada judgment
yang diambil oleh auditor.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka saya tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pengalaman Auditor dan Independensi Auditor Terhadap Audit
Judgment” (Survei pada KAP Wilayah Bandung).”

1.2 Tinjauan Pustaka

1.2.1 Independensi

2.1.1.1 Pengertian Independensi

Menurut Sukrisno Agoes (2012:45):

“Independensi dalam menjalankan tugasnya anggota kantor akuntan publik harus selalu
mempertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana
diatur dalam standar profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik
Indonesia (IAPI). Sikap mental independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (/In fact)
maupun dalam penampilan (in appearance)”.

Sedangkan menurut Islahuzzaman (2015:178):

“Independensi auditor adalah auditor yang tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal
dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam audit. Independensi
lebih banyak ditentukan oleh faktor luar diri auditor”.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa independensi adalah sikap yang
tidak memihak atau kemampuan untuk bertindak berdasarkan integritas dan objektivitas, bebas dari
pengaruh siapa pun.

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Independensi Auditor

Faktor independensi terbagi menjadi dua menurut teori yang dikemukakan oleh Sukrisno
Agoes (2012: 46), yaitu:
1. Lama hubungan dengan klien
Di Indonesia, masalah audit tenure atau masa kerja auditor dengan klien sudah diatur dalam
keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik. Keputusan menteri
tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien yang sama, sementara untuk
Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun.
2. Tekanan dari klien

Setiap auditor harus mempertahankan integritas dan objektivitas dalam menjalankan
tugasnya dengan bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi sehingga dia dapat bertindak adil, tanpa
dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan pribadinya.
Menurut Amin Widjaja Tunggal (2010:139-142) independensi dapat dicapai dengan :
1. Obyektivitas

adalah kebebasan sikap mental yang harus dipertahankan oleh pemeriksa intern dalam
melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan intern tidak boleh membiarkan pertimbangan, pemeriksannya
dipengaruhi oleh orang lain.
2. Status Organisasi

Artinya pemeriksa intern harus mendapat dukungan dari manajemen dan direksi sehingga
mereka dapat memperoleh kerja sama yang baik dari bagian yang diperiksa dan bebas campur
tangan pihak lain.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi independensi auditor yaitu lama hubungan klien, dan tekanan dari klien dengan,
obyektivitas, dan status organisasi.

2.1.1.3 Jenis-Jenis Independensi
Jenis-jenis Independensi menurut Theodorus M. Tuanakotta (2013:16) sebagai berikut:

1. Independence of mind
Hal hal yang ada dalam benak (the state of mind) auditor yang memungkinkannya memberikan
pendapat (opinion) tanpa dipengaruhi hal-hal yang mengompromikan (compromise) kearifan
profesional atau professional judgment, dan dengan demikian orang dapat bertindak dengan
integritas penuh, tidak berpihak, dan melaksanakan skeptisisme profesional (professional
skepticism).

2. Independence in appearance
Penghindaran fakta dan keadaan yang begitu signifikan yang bagi pihak ketiga yang layak dan
mempunyai cukup informasi (reasonable and informance third party) akan menyimpulkan bahwa
integrity, objectivity dan professional skepticism dari anggota tim (assurance team) diragukan atau
tercermat.

21.2 Audit Judgment
2.1.2.1 Pengertian Audit Judgment
Menurut Islahuzzaman (2015:202):
“Judgment merupakan penggunaan pertimbangan profesional ke timbang metode statistik
dalam memilih unsur-unsur sampel untuk pengujian audit”.
Menurut Tantra (2013:4):
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"Audit judgment merupakan suatu pertimbangan atas persepsi dalam menanggapi informasi laporan
keuangan yang diperoleh, ditambah dengan faktor-faktor dari dalam diri seorang auditor, sehingga
menghasilkan suatu dasar penilaian dari auditor”.

Berdasarkan perngertian diatas maka dapat dikatakan bahwa audit judgment adalah
pertimbangan profesional dalam menanggapi informasi yang dipengaruhi oleh persespsi situasi
dalam memilih unsur-unsur sampel untuk pengujian audit.

2.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Judgment
Menurut Kadek (2014:4) terdapat dua faktor audit judgment :

1. Penentuan tingkat materialitas
Penentuan tingkat materialitas ditentukan auditor sebelum proses audit di lapangan berjalan.
Menentukan materialitas merupakan latihan dalam kearifan profesional. Materialitas didasarkan pada
persepsi auditor mengenai kebutuhan informasi keuangan secara umum dari pemakai laporan
keuangan. Menentukan berbagai materialitas merupakan unsur kunci dalam proses perencanaan.
Penentuan tingkat materialitas bukanlah suatu tahap yang berdiri sendiri atau terpisah dari tahap-
tahap lain, melainkan proses yang berkesinambungan dari satu tahap ke tahap berikutnya sampai
akhir audit.

2. Perekayasaan transaksi
Adanya rekayasa atau pembuatan transaksi yang tidak sesuai dengan kenyataan.
Menurut Wiley (2015:184), terdapat tiga faktor audit judgment:

1. Understanding the nature (memahami sifat)

2. Extent (lingkup)

3. Timing (waktu)
Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi audit judgment yaitu penentuan matrealitas, perekayasaan transaksi, memahami
sifat, lingkup, dan waktu.

21.3 Hubungan Independensi Auditor Terhadap Audit Judgment

Para pengguna jasa sangat mengandalkan independensi akuntan publik serta dapat menarik
manfaat yang bernilai dari kenyataan bahwa akuntan publik bersifat tidak memihak dan obijekiif,
karena dengan begitu telah meliputi pertimbangan audit auditor profesional (Wiliam C. Boynton,
2015:20)

Sedangkan menurut Made Julia (2015):

“Auditor yang memiliki independensi yang tinggi akan cenderung menghasilkan audit judgment yang
lebih akurat “.

(Made Julia 2015) f \

Independensi Auditor
Auditing Judgment

Sukrisno Agoes
(2012:45) Tantra (2013)

. J

21.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara namun dalam hal pendugaannya menggunakan
statistika untuk menganalisisnya. Menurut Sugiono (2013:64), menyatakan bahwa:

“Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.”
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Berdasarkan uraian diatas hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Independensi auditor berpengaruh terhadap auditing judgment.

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif.

Sugiyono (2013:147) mengemukakan metode deskriptif adalah:

“‘metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.”

Mashuri (2008:45) menjelaskan bahwa metode verifikatif yaitu:

“‘memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa
perbaikan yang telah dilaksanakan ditempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan
kehidupannya.”

Metode verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat uji
statistik yaitu Model Persamaan Struktural (Structural Equation Model/SEM) berbasis variance atau
yang lebih dikenal dengan Partial Least Square (PLS). Pertimbangan menggunakan model ini,
karena kemampuannya untuk mengukur konstruk melalui indikator-indikatornya serta menganalisis
variabel indikator, variabel laten, dan kekeliruan pengukurannya.

3.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
No Variabel Konsep Indikator Skala
Independensi
Auditor
(X2) Independensi dalam menjalankan

tugasnya anggota kantor akuntan
publik harus selalu mempertahankan

sikap mental independen di dalam e Lama hubungan

memberikan jasa profesional dengan klien

sebagaimana diatur dalam standar e Tekanan dari klien

profesional akuntan publik yang

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Ordinal

Publik Indonesia (IAPI). Sikap mental
independen tersebut harus meliputi
independen dalam fakta (/n fact) (Sukrisno Agoes, 2014:46 )
maupun dalam penampilan (in
appearance)

(Sukrisno Agoes, 2012:45)
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No Variabel Konsep Indikator Skala

“Judgment merupakan penggunaan

pertimbangan profesional ke timbang materialitas
Audit metode statistik dalam memilih « Perekayasaan
Judgment (Y) ;Ezﬁ,r,-unsur sampel untuk pengujian transaksi Ordinal

Menurut Tantra (2013:4):

e Penentuan tingkat

(Kadek, 2014:4)

3.3 Populasi, Sampel dan Tempat Serta Waktu Penelitian

3.3.1  Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh auditor partner pada 13 Kantor Akuntan Publik (KAP) di
wilayah Bandung. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang ada di KAP tersebut yang
berjumlah 50 orang.

3.3.2 Penarikan Sampel

sampling jenuh atau sensus teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota
populasi. Peneliti mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 30 kantor akuntan
publik di wilayah Bandung dengan jumlah responden 50 orang.

34 Metode Pengujian Data

3.4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi diantara masing-masing pernyataan
dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi pearson adalah sebagai berikut :

TXY = (ZX)EY)
JnEXT = (EXE|[nE¥I= (T V)]

Sumber: Umi Narimawati (2010:42)

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uiji t (taraf signifikasi 5%).Rumus yang dilakukan adalah
sebagai berikut :

Jin—2
E=h—,—'}2ib=1‘1—2
v1—12

Sumber: Umi Narimawati (2010:42)
3.4.2 Uji Reliabilitas
kriteria penilaian uji reliabilitas yang dikemukakan oleh Barkeral. (2002:70) sebagai berikut:
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Tabel 3.7
Standar Penilaian Reabilitas
Kategori Nilai
Good 0,80
Acceptable 0,70
Margin 0,60
Poor 0,50

Sumber : Barker et al. (2002)

Penulis menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan alasan bahwa variabel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel laten (tidak terukur langsung) yang dapat diukur
berdasarkan pada indikator-indikatornya (variable manifest), serta secara bersama-sama melibatkan
tingkat kekeliruan pengukuran (error). Sehingga penulis dapat menganalisis secara lebih terperinci
indikator-indikator dari variabel laten yang merefleksikan paling kuat dan paling lemah variabel laten
yang mengikutkan tingkat kekeliruannya.

4.1 Pembahasan
Pengaruh Independensi Auditor terhadap Audit Jugdment

Penerapan independensi auditor terhadap audit judgment terdapat hubungan rendah dan
memiliki arah yang positif yang berarti apabila independensi auditor meningkat maka audit judgment
juga akan meningkat. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara independensi auditor
dengan audit judgment. Independensi auditor dengan audit judgment menunjukan bahwa
independensi auditor yang semakin baik akan diikuti dengan audit judgment baik pula.

Pengaruh independensi auditor terhadap audit judgment yaitu sebesar 26,29% yang artinya
bahwa independensi auditor terbukti berpengaruh signifikan terhadap audit judgment pada 16 Kantor
Akuntan Publik di wilayah Bandung.

Fenomena yang terkait dengan independensi auditor yaitu Adanya Akuntan Publik di kota
Bandung yang melanggar SPAP yang memberikan jasa selama 4 tahun berturut-turut sehingga akan
mengakibatkan hasil laporan auditnya tidak independen karena telah melakukan audit dengan klien
yang sama lebih dari tiga tahun yang akan mengakibatkan hasil audit maupun audit judgment yang
dibuatnya diragukan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang menyatakan seorang Akuntan Publik harus
bersikap independen dalam kenyataan dan penampilan pada waktu melaksanakan audit sehingga
akan memberikan audit judgment yang objektif (Wiliam C.Boynton, 2015:103). Dan didukung oleh
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan tanggung jawab audit suatu
entitas, pemeriksa mungkin menghadapi tekanan atau konflik dari manajemen entitas yang dapat
mempengaruhi obyektivitas dan independensi pemeriksa dalam audit judgment (Putu, 2015).
Menurut (Rahmat, 2014), seorang auditor yang memiliki independensi yang tinggi maka kinerjanya
akan lebih baik dan dapat memberikan judgment yang sesuai juga dapat menghasilkan ketepatan
pemberian opini yang lebih baik pula. Sedangkan menurut (Made Julia, 2015), auditor yang memiliki
independensi yang tinggi akan cenderung menghasilkan audit judgment yang lebih akurat.

5. Kesimpulan
Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan
Publik Wilayah Bandung. Dimana sikap independen merupakan sikap dasar yang harus dimiliki oleh
seorang auditor, apabila seorang auditor memiliki independensi yang tinggi maka ia tidak dapat
dipengaruhi oleh apapun atau siapapun, sehingga menghasilkan audit judgment yang baik pula.
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